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RINGKASAN 

WAHYU TIRTAMA. Bioakumulasi Logam Berat Timbal (Pb) dan Kadmium (Cd) 

pada Siput Gonggong (Strombus sp) di Perairan Madong Kota Tanjung Pinang. 

Dibimbing oleh DIETRIECH GEOFFREY BENGEN DAN RASTINA. 

 

Perairan Madong kota Tanjung Pinang merupakan wilayah pesisir yang 

cukup strategis. Wilayah yang strategis ditandai dengan adanya berbagai aktifitas, 

seperti aktifitas dari permukiman penduduk yang padat, aktifitas nelayan dan 

budidaya keramba jaring apung, alur lalu lintas kapal, dan area pasca tambang 

bauksit. Kondisi perairan madong ini diduga telah terjadi pencemaran logam berat 

Pb dan Cd di area permukaan perairan hingga dasar perairan. Pencemaran logam 

berat yang terpapar hingga dasar perairan akan memengaruhi habitat biota alami di 

area tersebut yang salah satunya merupakan hewan avertebrata laut, yakni siput 

gonggong (Strombus sp). Siput gonggong yang hidupnya relatif menetap akan 

menyerap makanan dan mengakumulasi zat hara didasar perairan yang berpotensi 

mengandung logam berat. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis konsentrasi 

logam berat di air, sedimen, dan siput gonggong dan mengetahui faktor 

bioakumulasi serta tingkat pencemaran logam berat Pb dan Cd di perairan Madong 

kota Tanjung Pinang. 

Lokasi penelitian terbagi tiga stasiun, yakni area permukiman penduduk, area 

pasca tambang bauksit, dan area ekosistem mangrove sekaligus menjadi stasiun 

kontrol. Sampel yang diambil berdasarkan SNI 06.2412.1991 Tahun 2008 meliputi 

paramater fisika-kimia perairan dan siput gonggong (Strombus sp) dan dianalisis di 

Laboratorium Marine Chemistry Universitas Maritim Raja Ali menggunakan 

standar dari SNI 01.2354.6 Tahun 2006. Tahapan penelitian terdiri dari 4 tahapan, 

yaitu penentuan titk sampling, pengambilan sampel di lapangan, analisis sampel, 

dan analisis data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa wilayah perairan Madong masih dalam 

ambang batas nornal untuk lingkungan. Hasil analisis parameter fisika-kimia 

perairan masih dibawah Baku Mutu KepMen LH No.51 Tahun 2004. Hasil dari 

konsentrasi logam berat Pb dan Cd pada air di stasiun 1 sampai 3 berturut-turut 

yaitu 0,020 mg/L, 0,063 mg/L, 0,029 mg/L dan 0,054 mg/L, 0,054 mg/L, 0,038 

mg/L. Hasil dari konsentrasi logam berat Pb dan Cd pada sedimen di stasiun 1 

sampai 3 berturut-turut yaitu 0,797 mg/Kg, 0,940 mg/Kg, 0,594 mg/Kg dan 0,531 

mg/Kg, 0,878 mg/Kg, 0,369 mg/Kg. Hasil dari konsentrasi logam berat Pb dan Cd 

pada siput gonggong (Strombus sp) anakan di stasiun 1 hingga 3 yaitu 0,239 mg/Kg, 

0,343 mg/Kg, 0,074 mg/Kg dan 0,356 mg/Kg, 0,490 mg/Kg, 232 mg/Kg. 

Konsentrasi logam Pb dan Cd pada siput gonggong (Strombus sp) dewasa yaitu 

0,557 mg/Kg, 0,617 mg/Kg, 0,065 mg/Kg dan 0,596 mg/Kg, 0,608 mg/Kg, 0,492 

mg/Kg. Nilai faktor biokonsentrasi logam Pb dan Cd pada siput gonggong 

(Strombus sp) anakan memiliki rentang 0,125 hingga 0,365 dan 0,558 hingga 0,671. 

Nilai faktor biokonsentrasi logam Pb dan Cd pada siput gonggong (Strombus sp) 

dewasa memiliki rentang 0,656 hingga 1,109 dan 0,692 hingga 1,334. Nilai faktor 

bioakumulasi logam Pb dan Cd pada siput gonggong (Strombus sp) anakan 

memiliki rentang 2,519 hingga 11,714 dan 6,037 hingga 8,964. Nilai faktor 

bioakumulasi logam Pb dan Cd pada siput gonggong (Strombus sp) dewasa 

memiliki rentang 2,206 hingga 27,241 dan 10,904 hingga 12,803. Hasil perhitungan 



indeks geoakumulasi pada logam berat Pb dan Cd di perairan memiliki rentang -

8,352 hingga -1,454 dan di sedimen memiliki rentang -4,344 hingga -2,995. Hasil 

perhitungan faktor kontaminasi pada logam berat Pb dan Cd di perairan memiliki 

rentang 0,204 hingga 0,547 dan di sedimen memiliki rentang 0,073 hingga 1,188. 

Konsentrasi logam berat Pb dan Cd di air, sedimen dan siput gonggong 

(Strombus sp) masih dalam kondisi yang aman dan masih dibawah ambang batas 

baku mutu yang ditetapkan. Nilai konsentrasi bioakumulasi logam berat Pb dan Cd 

pada siput gonggong yang berukuran anakan lebih kecil dibandingkan ukuran 

dewasa. Perairan Madong kota Tanjung Pinang memiliki nilai indeks geoakumulasi 

dan faktor kontaminasi yang rendah dan menandakan tingkat kontaminasi 

pencemaran logam berat Pb dan Cd di perairan Madong tergolong rendah. 

 

Kata kunci: Faktor Bioakumulasi, Faktor Kontaminasi, Perairan Madong, Strombus 

sp, Pb, Cd. 

 

  



SUMMARY 

WAHYU TIRTAMA. Bioaccumulation of Heavy Metals Lead (Pb) and Cadmium 

(Cd) on The Dog Conch (Strombus sp) in Madong Waters of Tanjung Pinang City. 

Supervised by DIETRIECH GEOFFREY BENGEN and RASTINA. 

 
The waters of Madong in Tanjung Pinang city are a strategically significant 

coastal area. This strategic location is characterized by various activities such as 

dense residential settlements, fishing activities, floating net cage farming, shipping 

traffic, and post-bauxite mining areas. It is suspected that heavy metal pollution of 

Pb and Cd has occurred in the surface to the bottom waters of Madong. The 

contamination of heavy metals that reach the bottom waters will affect the habitat 

of natural biota in the area, one of which is the marine invertebrate, the gonggong 

snail (Strombus sp). The relatively sedentary gonggong snail will absorb food and 

accumulate nutrients from the bottom waters, potentially containing heavy metals. 

The purpose of this study is to analyze the concentration of heavy metals in water, 

sediment, and gonggong snails and to determine the bioaccumulation factor and the 

level of heavy metal contamination of Pb and Cd in the waters of Madong, Tanjung 

Pinang city. 

The research location is divided into three stations: the residential area, the 

post-bauxite mining area, and the mangrove ecosystem area, which also serves as 

the control station. Samples were taken based on SNI 06.2412.1991 Year 2008, 

including water's physico-chemical parameters and gonggong snails (Strombus sp) 

and analyzed at the Marine Chemistry Laboratory of Universitas Maritim Raja Ali 

using standards from SNI 01.2354.6 Year 2006. The research stages consisted of 

four stages: determining sampling points, field sampling, sample analysis, and data 

analysis. 

The results showed that the waters of Madong are still within normal 

environmental limits. The analysis of the physico-chemical parameters of the water 

is still below the Quality Standards of KepMen LH No.51 Year 2004. The 

concentrations of heavy metals Pb and Cd in water at stations 1 to 3 were 0.020 

mg/L, 0.063 mg/L, 0.029 mg/L, and 0.054 mg/L, 0.054 mg/L, 0.038 mg/L, 

respectively. The concentrations of heavy metals Pb and Cd in sediment at stations 

1 to 3 were 0.797 mg/Kg, 0.940 mg/Kg, 0.594 mg/Kg, and 0.531 mg/Kg, 0.878 

mg/Kg, 0.369 mg/Kg, respectively. The concentrations of heavy metals Pb and Cd 

in juvenile gonggong snails (Strombus sp) at stations 1 to 3 were 0.239 mg/Kg, 

0.343 mg/Kg, 0.074 mg/Kg, and 0.356 mg/Kg, 0.490 mg/Kg, 0.232 mg/Kg, 

respectively. The concentrations of heavy metals Pb and Cd in adult gonggong 

snails (Strombus sp) were 0.557 mg/Kg, 0.617 mg/Kg, 0.065 mg/Kg, and 0.596 

mg/Kg, 0.608 mg/Kg, 0.492 mg/Kg, respectively. The bio-concentration factors of 

heavy metals Pb and Cd in juvenile gonggong snails (Strombus sp) ranged from 

0.125 to 0.365 and 0.558 to 0.671. The bio-concentration factors of heavy metals 

Pb and Cd in adult gonggong snails (Strombus sp) ranged from 0.656 to 1.109 and 

0.692 to 1.334. The bioaccumulation factors of heavy metals Pb and Cd in juvenile 

gonggong snails (Strombus sp) ranged from 2.519 to 11.714 and 6.037 to 8.964. 

The bioaccumulation factors of heavy metals Pb and Cd in adult gonggong snails 

(Strombus sp) ranged from 2.206 to 27.241 and 10.904 to 12.803. The geo-

accumulation index values of heavy metals Pb and Cd in the waters ranged from -



8.352 to -1.454 and in the sediment ranged from -4.344 to -2.995. The 

contamination factor values of heavy metals Pb and Cd in the waters ranged from 

0.204 to 0.547 and in the sediment ranged from 0.073 to 1.188. 

The concentrations of heavy metals Pb and Cd in water, sediment, and 

gonggong snails (Strombus sp) are still within safe conditions and below the 

established quality standards. The bioaccumulation values of heavy metals Pb and 

Cd in juvenile gonggong snails are smaller than those in adults. The waters of 

Madong, Tanjung Pinang city, have low geo-accumulation index values and 

contamination factors, indicating a low level of heavy metal Pb and Cd 

contamination in the Madong waters. 

 

Keywords: Bioaccumulation Factor, Contamination Factor, Madong Waters, 

Strombus sp, Pb, Cd. 
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